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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat (cara) shalatku”. (HR.
al-Bukhari)




SHALAT SEBAGAI PERJANJIAN HAMBA DENGAN ALLAH

ik

-

G OoE

Erad BSall s it o) dpad alag aide ) i £ ol QB 1B 3

(.\.o.‘>|34.>l.n w‘jdw‘jémﬂhbj) ).aSJ.Eé LSS

.2







. Orang yang tertinggal beberapa rakaat
shalat atau mendapatkan sebagian dari
rangkaian shalat berjama’ah.

) Makmum yang shalat berjamaah setelah
imam memulai shalatnya [membaca Iftitah
atau al-Fatihah].

) Orang yang terlambat atau bergabung
shalat berjamaah saat imam sudah
memulai shalat [Takbir].



KATEGORISASI MAKMUM MASBUQ

“*Tertinggal Takbiratul Thram bersama Imam

“*Tertinggal Iftitah & sebagian surat al-Fatihah

“*Tertinggal seluruh surat al-Fatihah

“*Tertinggal sebagian surat atau seluruhnya

“*Mendapati imam dalam keadaan ruku’

“*Tertinggal ruku’ bersama imam

“*Mendapati sebagian dari rangkaian shalat
berjama’ah




PRINSIP-PRINSIP DALAM SHALAT MASBUQ

[1] TIDAK BOLEH TERGESA-GESA (TJA 4: 140)
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“Dari Abu Hurairah dari Nabi saw bersabda; Jika kalian mendengar igamat dikumandangkan, maka
berjalanlah menuju shalat dan hendaklah kalian berjalan dengan tenang berwibawa dan jangan tergesa-

gesa. Apa yang kalian dapatkan dari shalat maka ikutilah, dan apa yang kalian tertinggal maka
sempurnakanlah.” (HR. al-Bukhart)
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“Dari Abu Qatadah berkata: Rasulullah saw bersabda; sejelek-jelek manusia yang mencuri adalah orang
yang mencuri shalatnya, para sahabat bertanya: wahai Rasulullah bagaimana seseorang mencuri
shalatnya? Rasulullah saw bersabda; yaitu seorang yang tidak sempurna ruku' dan sujudnya, atau beliau
saw bersabda; yaitu orang yang tidak lurus tulang belakangnya dalam ruku’, dan sujud.” (HR. Ahmad)
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[2] SEGERA BERTAKBIRATUL IHRAM
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“Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw bersabda: Jika kamu berdiri untuk shalat maka mulailah dengan takbir, lalu
bacalah apa yang mudah buatmu dari Al Qur'an.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

PENJELASAN:

Jika seseorang terlambat shalat berjamaah dan imam dalam posisi ruku’ sujud atau lainnya, maka hendaklah bertakbiratul
ihram dengan mengangkat kedua tangan dalam posisi tegak berdiri (tidak setengah membungkuk), setelah itu baru
mengikuti gerakan imam.
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Diantara kesalahan makmum masbug dalam shalat berjama’ah adalah; dia terlalu cepat melakukan takbiratul ihram ketika
berdiri, karena ingin mendapati rukuk bersama imam sehingga bisa mendapatkan hitungan satu raka’at bersama imam.
Sehingga dia pun takbiratul ihram dalam keadaan mulai merunduk untuk ruku’. (a/ qaulul Mubiin fi akhta’r al-Mushallir.
syekh Masyhur Hasan Salman)
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Mayoritas Ulama’ fikih telah menjelaskan bahwa mengerjakan takbiratul ihram dalam posisi tegak berdiri itu hukumnya
wajib.




=  [BIMELAKUKAN GERAKAN SESUAI GERAKAN.IMAM
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Khusus bagi makmum masbug, segera melakukan takbir lalu mengerjakan gerakan atau
bacaan imam. Ketentuan khusus bagi makmum ini didasarkan pada hadis:
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“Dari Mu'adz bin Jabal Rasulullah saw bersabda; jika seseorang diantara kalian pergi ke masjid untuk
shalat berjama'ah lalu kalian mendapati imam sedang melakukan suatu gerakan dalam shalat, hendaknya
ia langsung mengikuti gerakan imam.” (HR. Tirmidzi)

Dalam kitab 7whfah al-Ahwaadzi: Syarh Sunan at-Turmuadzi, dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan
kalimat " a/a halin' yaitu dalam keadaan berdiri, ruku' sujud atau duduk. Dan yang dimaksud dengan
kalimat "Falyashna' kamaa yashna'ul imam” adalah makmum masbug menyesuaikan dengan apa yang
dilakukan oleh imam baik ketika berdiri, ruku’, sujud atau lainnya, dan tidak menunggu imam berdiri
sebagaimana yang dilakukan sebagian masyarakat.

Ulama’ sepakat makmum Wajib mengikuti imam dalam segala perkataannya dan gerakannya,
kecuali dalam ucapan “sami’allahu liman hamidali’. (TJA. 4. 140)
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TAR SHALAT MA
1] Cara memberitahu imam

1. Dengan cara Memposisikan diri di samping kanan imam.
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“Dari Jabir diriwayatkan bahwa la berkala: ... Rasulullah saw berdiri hendak
mengerjakan shalat, ... Kemudian saya (Jabir) datang lalu berdiri di sebelah kiri
Rasulullah saw, lalu beliau memegang tanganku dan menarikku agar berdiri df
sebelah kanannya....”. [HR Muslim] = =il a seis

Cara lain yang dapat dilakukan:
1.  Mengeraskan suara
2. Menepuk dengan pelan
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“Dari Jabir diriwayatkan bahwa ia berkata: ... Rasulullah saw berdiri hendak mengerjakan shalat, ...
Kemudian saya (Jabir) datang lalu berdiri di sebelah kiri Rasulullah saw;, lalu beliau memegang tanganku
aan menarikku agar berdiri di sebelah kanannya. Kemudian Jabbar 1bn Shakhr datang, lalu berwuduk,
kemudian bergabung aan berdiri di sebelah kiri Rasulullah saw, maka beliau memegang tangan kami dan
mendorong kami sehingga kami berdiri di belakang beliau...”, [HR Muslim].

Praktik seperti ini juga dilakukan oleh para Sahabat Nabi saw:
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“Dari ‘Ubaidillah 1bn ‘Abdillah, dari ayahnya (‘Abdullah Ibn ‘Utbah) bahwa ia berkata: Aku mendatangi
‘Umar 1bn al-Khattab ai tengah hari, dan aku menemukannya tengah mengerjakan shalat tathawwu -,
maka aku berdiri di belakangnya, lalu dia menarikku dan menempatkanku di sebelah kanannya sefajar
aengannya. Ketika Yarfa [pembantu rumah tangga Umar] datang, aku munadur dan kami berdiri bershar dr
belakangnya”. [HR. Malik].



[3] POSIS MAKMUMMASBUQ\L.EBIH DARI 1 OR

. Jika jama’ah masbug bersamaan, maka langsung berada di belakang imam.
2

Jika ada 1 makmum sebelumnya, maka makmum di samping kanan imam mundur:

Al-Mawardi (w. 450 H); apabila imam mengimami seorang makmum laki-laki, maka
makmum itu berdiri di samping kanannya, kemudian apabila orang lain datang untuk
berjamaah, maka yang lebih utama adalah bahwa makmum tersebut mundur dan berdiri di
belakang imam bersama orang baru datang itu, dan bukan imam yang maju bergeser dari
tempatnya. Hal itu karena Nabi saw menggeser Ibnu ‘Abbas dari kiri ke sebelah kanannya
dan bukan beliau yang bergeser tempat. Begitu pula dalam kasus Jabir dan Ibnu Shakhr [a/-
Hawr al-Kabir, 1. 340].

Ibnu ‘Abidin (w. 1258/1888), menegaskan bahwa makmum harus mundur apabila datang
orang ketiga, atau jika tidak, orang ketiga itu menariknya ke belakang ... Ini didukung oleh
riwayat dalam Shahih Muslim tentang kisah Jabir [ Hasyiyah, 1. 568].

Asy-Syaukani menegaskan, tentang masyruknya menarik makmum yang berdiri di
samping imam, hal itu ditunjukkan oleh hadis yang diriwayatkan dalam Shahih Muslim
dan kitab-kiab hadis lain dari Jabir bahwa Nabi saw menyuruhnya berdiri di samping
kanan beliau dan kemudian seseorang lain datang dan berdiri di samping kirinya, lalu Nabi
saw memegang kedua tangan mereka dan menarik mereka agar berdiri di belakang beliau”
[as-Sail al-Jarrar, 1:264].



[4] B. A IMAM YANG :
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“Dari ‘Amr lbn Sa‘id ..., lalu Rasulullah saw maju ke depan shalat, dan kamipun
shalat bersamanya. Beliau melakukan shalat tiga belas rakaat.” [HR. lbnu
Khuzaimah].

At-Turmudzi meriwayatkan hadis versi lain yang juga digunakan sebagai dasar
Imam maju, sebagai berikut:
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“Dari Samurah lbn Jundab ia berkata.: Rasulullah saw menyuruh kami, apabrla ada
tiga orang, agar salah seorang maju ke muka [HR. at-Turmudzi]. =» Hadis ini dha’if
karena di dalam sanadnya terdapat Abu Ishak Ismail lbn Muslim al-Basri (Tabi’in

shighar), yang banyak melakukan 7athirab.



PEI MATAN H

e Kedua versi hadis mengisahkan kisah yang sama dan saling bertentangan, yaitu di
satu sisi dinyatakan Rasulullah mendorong Jabir dan Shakhr mundur ke belakang,
dan di sisi lain Rasulullah yang maju ke depan. Berarti berarti dalam hadis-hadis
Ini ada pertentangan /matan. Berdasarkan hasil kajian memperlihatkan bahwa
hadis Muslim mahfuz dan karena itu hadis Ibnu Khuzaimah dipandang syazz
karena sanad Muslim lebih kuat dan lebih banyak rawi yang meriwayatkan.

e |bnu ‘Abdil-Barr juga menjelaskan bahwa hadis Jabir melalui ‘Ubadah ini adalah
mahfuz [Kitab: at-Tamhid]. Oleh karena itu hadis lbnu Khuzaimah tertolak
karena bertentangan dengan hadis Muslim yang lebih kuat.

e Atas dasar itulah, yang dapat dijadikan hujjah adalah hadis Muslim dan lainnya.
Berdasarkan hadis ini, seorang makmum yang berdiri di samping imam mundur
apabila ada makmum baru yang hendak ikut berjamaah dan makmum yang baru
datang itu berdiri bersamanya di belakang imam.



Khusus bagi makmum masbug, hendaknya segera melakukan takbir lalu mengerjakan gerakan
atau bacaan yang dikerjakan imam, apabila ia dapat melakukan ruku’ bersama imam maka
dihitung satu raka'at. Setelah imam salam, ia harus menyempurnakan rakaat shalat yang
tertinggal. Ketentuan khusus bagi makmum ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh
Ali bin Abi Thalib:
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“Dari Mu’adz bin Jabal berkata, Nabi saw bersabaa: Apabila salah seorang dari
kamu menadatangi shalat (Jamaah) seaang imam berada aalam suatu keadaan, maka
henaaklah ia kerjakan sebagaimana apa yang dikerjakan oleh Imam.” [HR. at-
Turmudzi]

An-Nawawi (Minhay at-Thalibin). Seorang masbug hendaknya tidak menyibukkan
diri dengan melakukan sunnah dalam shalat setelah ia bertakbbiratul ihram. Cukup
membaca surat al-Fatihah saja jika ia yakin mampu mengerjakannya.



| IMAM SAAT RU

Jika makmum masbug dalam posisi mendapatkan imam sedang ruku’, maka

makmum tersebut mendapatkan pengecualian hukum agama, sebagaimana hadis
Nabi saw;
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“Dari Abu Huralrah dia berkata;, Rasulullah saw bersabaa; fjika kallan acatang untuk
menunarkan shalat, sedangkan kami dalam keadaan sufud, maka Ikutlah bersujud, dan
Janganilah kalian menghitungnya satu rakaat, aan barangsiapa menaapatkan ruku’, berarti dia
telah menaapatkan shalat (satu rakaat).” (HR. Abu Dawud, Hakim dan Ibnu Huzaimah)

Ada dua kandungan pokok dalam hadis:

1. Makmum vyang datang terlambat (/masbug) hendaklah langsung takbir dan
langsung mengikuti gerakan imam.

2. Makmum yang sempat mendapatkan ruku’ bersama imam maka ia telah
mendapatkan satu rakaat penuh. (TJA 4; 135-139)




GAN PERI
, MEMBACAAL-FATIHAH ?

Prinsipnya makmum wajib membaca al-Fatihah sebagaimana
keumuman hadis,
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“Dari ‘'Ubadah bin Ash Shamit, bahwa Rasulullah saw bersabaa; tidak sah
shalat bagi yang tidak membaca al-Fatihah.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Hadis ini tidak bertentangan dengan hadis tentang orang /masbug langsung
mengikuti ruku’-nya imam namun tidak sempat membaca al-Fatihah, karena
hadis ini berlaku umum, sedangkan hadis kebolehan langsung ruku’ berlaku
Khusus bagi makmum yang masbug. (TJA. 1: 73)
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[8]. DUDUK TAHIYAT AKHIR BAGI MAKMUM MASBUQ
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“Dari ‘Aisyah Ummul Mukminin, bahwa ia berkata, "Saat sakit Rasulullah saw pernah shalat di rumahnya sambil duduk.
Dan segolongan kaum shalat di belakang beliau dengan berdiri. Maka beliau memberi isyarat kepada mereka agar auauk.
Ketika shalat sudah selesai beliau bersabda: "Sesungguhnya imam dijadikan untuk dirtkuti, apabila dia rukuk maka
rukuklah kalian, bila dia mengangkat kepalanya maka angkatlah kepala kalian. Dan bila dia shalat dengan duduk, maka
shalatlah kalian dengan duduk. “(HR. al-Bukhart)
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“Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw pada suatu hari mengendaral kudanya lalu terjatuh aan terhempas pada
bagian lambungnya yang kanan. Karena sebab itu beliau pernah melaksanakan shalat sambil duduk di antara shalat-
shalatnya. Maka kamipun shalat di belakang Beliau dengan duduk. Ketika selesai Beliau bersabda: "Sesungguhnya imam
dijadikan untuk diikuti, jika ia shalat dengan berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri. Jika ia rukuk maka rukuklah
kalian, jika ia mengangkat kepalanya maka angkatlah kepala kalian. Dan jika ia mengucapkan “Sami’allahu liman
hamidah”, maka ucapkanlah, “Rabbana wa lakal hamadu” . Dan jika ia shalat dengan berdiri maka shalatlah kalian dengan
berdiri, dan jika ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semuanya dengan duduk. “(HR. al-Bukhari)
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Lanjutan: Duduk Tahiyat Akhir ...
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“Dari Abu Hurairah dari Nabr saw, beliau bersabaa: sesungguhnya dijadikannya Imam adalah untuk diikuti, maka
Janganlah kalian menyelisihnya. Jika ia rukuk maka rukuklah kalian, fika ia mengucapkan “Sami’allahu liman
hamidah’maka ucapkanlah, “Rabbana wa lakal hamau’". Jika ia sujud maka sujudlah kalian, jika ia shalat dengan duduk
maka shalatlah kalian semuanya dengan duaduk”. (HR. al-Bukhari dan Muslim)
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“Dari Abu Hurairah ra, ia berkata.: Sesungguhnya Rasulullah saw telah bersabda: Sesungguhnya dijadikannya imam itu
untuk ditkuti. Oleh karenanya apabila ia bertakbir, maka takbirlah kamu dan janganiah kamu bertakbir sehingga ia
bertakbir. Dan apabila 1a telah ruku’, maka ruku’lah kamu, dan jangan kamu ruku’ sehingga ia ruku’. Dan apabila ia telah
bersufud maka bersujudiah kamu, dan jangan kamu bersujud sehingga ia bersujud.”[HR. Abu Dawud]

Makmum masbuq duduk tawarruk bersama imam ketika imam tawarruk,
karena bagi imam itu rakaat terakhir walaupun bagi makmum itu bukan akir
shalat. (al-Igna’ dan syrah kasyful Qina)



/ [9].

Bagaimana jika ada seorang jama’ah masbug maju atau mundur beberapa langkah
untuk membuat jama’ah baru ?

1. Dalam ibadah mahdah prinsipnya at-tawakuf, al-man’u aan al-hadzru, sesual
hadis riwayat muslim (/man ahaatsa) dan riwayat al-Bukhari (/man amila amalan)
=> al ashlu 1il ibadat al buthllan hatta yaguma dalilun ‘ala al amr.

2. Orang masbug termasuk telah melakukan shalat berjamama’ah. Kewajibannya
adalah menyempurnakan kekurangannya.
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“Dari Abu Huralrah dari Nabi saw bersabda; Jika kalian mendengar i1gamat
artkumandangkan, maka berjalanlah menuju shalat dan hendaklah kalian berjalan

aengan tenang berwibawa dan jangan tergesa-gesa. Apa yang kalian aapatkan aari
shalat maka rkutilah, dan apa yang kalian tertinggal maka sempurnakan/ah.” (HR. al-

Bukhari)

[Hukum Makmum Masbug membuat jama’ah baru, SM, No. 4, 2015, 1998]






